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Abstract
Published date: 2025-10-29

Specific Background: Arabic learning among santri in Islamic boarding schools is often limited by difficulties in mastering mufradat (vocabulary), which affects their comprehension of classical Islamic texts. Specific Background: Pegon Arabic—Arabic script used for writing Javanese—has long been a linguistic bridge in traditional Islamic education, yet its pedagogical potential remains underexplored in modern learning contexts. Knowledge Gap: Few empirical studies examine how Pegon Arabic contributes to vocabulary mastery within contemporary pesantren environments. Aims: This study investigates the role of Pegon Arabic in improving mufradat mastery among santri at Al-Fattah Sidoarjo. Results: Findings indicate that the application of Pegon Arabic facilitates more effective vocabulary retention and contextual understanding, supported by the learners’ familiarity with the Javanese linguistic structure. Novelty: The study recontextualizes a traditional writing system as a modern pedagogical strategy, merging cultural heritage with language instruction. Implications: This approach offers an innovative pathway for Arabic educators to integrate local linguistic identities into curriculum design, enhancing linguistic accessibility and learning outcomes among santri.

Highlights:
· Pegon Arabic strengthens contextual understanding of mufradat.
· Integrates cultural identity in Arabic language learning.
· Revitalizes traditional scripts for modern educational practice.

Keywords: Pegon Arabic, Mufradat Mastery, Santri, Islamic Education, Vocabulary Learning
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PENDAHULUAN  
[bookmark: _Hlk198284659]Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an. Bahasa Arab merupakan salah satu diantara bahasa tertua di dunia.[1] Bahasa Arab yakni bahasa yang telah diakui oleh dunia maka selayaknya anak-anak kita, kita didik dengan bahasa Arab, Amirul mu'minin Umar bin Khotob pernah mengatakan yang artinya "Pelajarilah bahasa arab kerena sesungguhnya bahasa Arab adalah separuh dari Agama kalian", disamping itu bahasa Arab juga memilki makna dan arti yang lebih luas dari pada bahasa yang lain.[2] Bahasa Arab merupakan bahasa persatuan umat Islam. Hal ini dikarenakan bahasa Arab merupakan bahasa al-Qur’an yang memiliki uslub dan sastra yang sangat menakjubkan sehingga tidak ada satupun manusia yang dapat menandinginya. Bahasa Arab juga merupakan bahasa orang Arab sekaligus bahasa umat Islam.[2] bahasa arab diperlukan sekali teruntuk kaum muslim dengan tujuan memahami dan mengkaji al-Qur’an juga menggali segala perintah dan larangan Allah SWT, serta hukum-hukum syari’ah dan sebagainya.[3]. 
 
Al-Qur’an adalah kitab pedoman umat muslim yang mana menunjukkan isyarat atau tanda tentang ilmu pengetahuan yang ditulis memakai bahasa Arab tidak bisa pungkiri, semangat mendalami bahasa Arab sangat diperlukan untuk menambah pengetahuan dan pemahaman merupakan kebutuhan bagi seorang muslim.[4] Bahasa Arab sebagai suatu Disiplin Ilmu sudah tidak asing lagi bagi Kaum Muslim terutama di Negara ini ,Jika disebutkan bahwasanya Bahasa Arab adalah Bahasa Agama Islam, maka Berkonsekuensi yakni untuk mendalami keilmuan Agama Islam maka dipersyaratkan menguasai  dalam Berbahasa Arab. Sebab pusat keilmuan Agama Islam disampaikan dengan Bahasa Arab.[5].  
 
Betapa pentingnyanya bahasa bagi kita. Tanpa bahasa kita semua tidak bisa berkreasi, tidak Bisa berbudaya, dan tidak memiliki peradaban maju. Dari sini sudah mulai terlihat bahwasanya Bahasa menyumbang pengaruh yang amat kuat teruntuk masyarakat, disebabkan pentingnya bukan saja sebagai sarana komunikasi, melainkan juga menjadi modal keinginan hidup manusia. Kita tidak berhenti belajar bahasa selama masih ada makhluk di muka bumi ini. Bahasa Arab selain sebagai bahasa tulisan, ia juga bahasa lisan. Yang mana bahasa arab bisa kita amalkan melalui kitab suci kita Al-qur'an.[6]. 
 
Al-Qur’an berbahasakan tulisan Arab , setiap orang akan kesusahan mengerti kitab klasik atau kontemporer serta apa yang diikuti Rasul dengan Logika yang terarah dan terhindar dari salah menerjemahan terkecuali dengan bahasa Arab. Meremehkan dan memandang tidak penting terhadap Bahasa Arab akan menyebabkan lemah dalam mendalami ajaran islam serta jahil terhadap wawasan agama.[7]. 
 
Bahasa Arab merupakan bahasa yang Wajib dikuasai seorang muslim yang ingin mendalami Agama. dikarenakan bahasa Arab menentukan suksesnya seorang pencari Ilmu dalam mendalami ilmu agama yang lain, persoalan ini dikarenakan pelajaran agama semuanya memakai bahasa Arab. Sebagai seorang yang mendalami ilmu Agama sudah sewajarnyanya mengkaji bahasa Arab merupakan sebuah tuntutan seorang muslim. Allah SWT dalam firmannya surah Yusuf  ayat 2 yaitu : Dalam kita mengkaji Al-Qur’an, As-Sunnah dan kitab lain yang memakai tulisan bahasa Arab.Maka dibutuhkan pemahaman dalam berbahasa Arab yang cukup. Oleh karenanya, seseorang  sangat perlu mengkaji,memahami dan menguasai ilmu bahasa Arab dan diperuntukkan mereka yang ingin mendalaminya.[8]. 
 
Tidak dapat dinafikan bahwasanya tatabahasa Arab adalah aspek yang penting untuk dikuasai oleh penuntut ilmu yang mempelajari bahasa Arab khususnya dalam mendalami bahasa Arab. Bagi pelajar Hafidz, pengetahuan nahwu Arab tidak dapat dikesampingkan dan diacuhkan. Hal tersebut disebabkan kontribusi kepahaman yang sebenarnya terhadap suatu ayat melanjutkan susunan perkataan yang ada di dalam ayat al- Quran. Begitu pula dalam mengambil suatu hukum, penuntut ilmu tersebut seharusnya mahir dengan ilmu nahwu Arab.[9]. 
 
Salah satu bahasa yang sangat digemari dan sering dikaji (baik di pendidikan formal maupun nonformal) terlebih lagi di Negara kita  merupakan bahasa Arab. Meskipun banyak yang mengkajinya namun masih saja ada yang menilai bahasa Arab itu tidak mudah baik itu dari sisi kalimat (kata dalam bahasa Indonesia) maupun dari sisi yang lainnya. Pandangan negatif tentang belajar bahasa Arab yang tidak mudah sejatinya adalah propaganda Kolonialis atau barat supaya umat Islam semakin lama dapat menjauh dari agamanya, karenanya bahasa Arab merupakan bahasa Al Quran maka bilamana umat Islam jauh pada Al Quran sehingga menjadikan jauh pula dengan agamanya.[10]. 
 
Seperti halnya karya Ilmiah umat Islam di berbagai bidang ;bidang hadist,tafsir,fiqh,ushul fiqh,aqidah dan juga bidang keislaman ilmu lainnya,ditulis menggunakan tulisan berbahasa Arab ,dikarenakan bagi umat Islam mengkaji,mendalami dan memahami serta mumpuni Bahasa Arab dalam dunia Pendidikan sangat amatlah penting disebabkan banyak ajaran dan ilmu Tsaqofah Islam ditulis dalam berbahasa Arab.[11]. 
 
Metode Pembelajaran menggunakan kitab Durusullughoh Al Arobiyyah lighoiri Nathiqina Biha menjadikan sebagai faktor pendukung indikator keberhasilan dalam pembelajaran Bahasa Arab. Metode pembelajaran bahasa Arab sendiri merupakan sebuah proses rapi dan terstruktur  yang kemudian diimplementasikan oleh ustadz atau pengajar dalam mentransfer keilmuan kepada yang diajar.[12]. 
 
Melihat dari Urgensi pentingnya dalam mempelajari pelajaran Bahasa Arab sangatlah penting maka,maksud peneliti disini berusaha membantu mencarikan sebuah metode kitab apakah yang paling cocok digunakan bagi mereka yang masih awam dan belum memiliki dasar  Bahasa Arab dan kemudian dapat dikhususkan untuk umum sehingga mereka dapat merasa semangat dan gembira dalam mempelajari pelajaran Bahasa Arab. 
 
 Karena selain itu semua merupakan tuntutan bagi pencari ilmu dan juga kalau kita berbicara kitab untuk belajar Bahasa Arab  untuk pemula sangatlah beraneka ragam, hanya saja disini penulis berupaya membantu dengan merekomendasikan  kitab durusullughoh Al Arobiyyah Lighoiri Nathiqina Biha sebagai salah satu kitab paling tepat bagi mereka yang masih awam dan pemula . karenanya kitab ini merupakan kitab yang biasa digunakan oleh Alumni pelajar Lulusan Madinah yang mana sudah cukup familiar dikalangan pecinta bahasa Arab dan  sudah terbukti sangat banyak peminat yang mempelajarinya. 
 
kalau biasanya kebanyakan dalam mempelajari bahas arab kita fokus di salah satu cabang Bahasa Arab, misal kitab tertentu dituntut untuk  fokus pada nahwu atau shorof secara bersamaan dahulu atau kebanyakan Ketika mempelajari nahwu harus selesai dulu. Dikitab ini untuk fokusan dan konten tahapan didalam materi yang diajarkan sangatlah bermacam-macam ,mulai dari yang sangat dasar sekali bentuk mufrodat ,percakapan (muhadasah),cerita  mengenai Bahasa Arab dan sambil berjalan sudah mulai diselipkan dan diperkenalkan nahwu dan shorof.Jadi didalam pembahasan yang diajarkan pada kitab ini pembahasan didalamnya sangatlah beraneka ragam ,rekomended sekali bagi orang yang awam yang baru dan tertarik untuk mempelajari Bahasa Arab dan meminimalisir akan kebosanan dalam mempelajari pelajaran bahasa Arab. 
 
Oleh karenanya Peneliti mengupayakan membuat sebuah Pengamatan disalah satu Masjid di Surabaya yang Bernama Masjid Assalam Puri Mas dengan mengkaji Kitab Bahasa Arab Durusullughoh Al Arobiyah Lighoiri Nathiqina Biha ,ini nantinya yang peneliti harapkan dari hasil Pengamatan yang dilakukan dapat mengetahui Proses kegiatan pembelajaran bahasa Arab kitab Durusullughoh Al Arobiyyah Lighoiri Nathiqina Biha seperti apa ? ,sekaligus membuktikan bahwasanya Kitab Durusullughoh Al Arobiyyah Lighoiri Nathiqina Biha ini merupakan salah satu Kitab yang memang sangat direkomendasikan untuk orang awam dan nantinya dapat mengetahui pula faktor pendukung dan penghambat pembelajaran bahasa Arab dari hasil pengamatan yang telah dilakukan. 
 
 
Membatasi maksud dari judul agar tidak menimbulkan multi tafsir sehingga dapat salah dalam memahami apa yang dibaca dan agar menjadikan fokus pada judul penelitian.[13] 
 
1. Pembelajaran 
 
Dalam pembelajaran bahasa Arab, ada beberapa istilah sebagai Langkah awal yang harus dimengerti.[14] Ki Hajar Dewantara mengatakan pembelajaran itu merupakan salah satu bagian dari pendidikan. maksudnya, pembelajaran tidak lain adalah pendidikan dengan cara mentransfer ilmu atau pengetahuan juga kecakapan.[15] Pembelajaran merupakan proses yang sengaja didesain untuk membuat terjadinya aktivitas belajar dalam pribadi individu. Dengan makna lain, pembelajaran adalah suatu hal yang bersifat eksternal dan sengaja didesain agar menopang terjadinya proses belajar dari dalam diri atau pribadi individu.[16] 
 
2. Bahasa Arab 
 
a.Bahasa merupakan apa yang diucapkan secara aktif tidak kemudian apa yang harus diucapkan. Pencari Ilmu dibekali dengan ungkapan yang resmi (bahasa Fusha) dan yang tidak resmi (Amiyah), juga timbangan kalimat dan permisalan yang dapat dipakai dalam pengucapan, tidak tentang kaitan pembahasan perbedaan aksen (lahjah) antara satu daerah (Arab) dengan daerah lain secara jelas. 
 
b.Bahasa dalam pengucapannya berbeda. Pengucapan, susunan, dan semantik bahasa ibu itu jauh berbeda bila dibandingkan dengan bahasa asing. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa asing untuk yang masih awam mengintruksikan agar terdapatnya tardid (pengulangan ucapan huruf demi huruf) supaya tidak terpengaruh dengan bahasa ibu sehingga pembelajar dapat berbahasa secara langsung dan dan dadakan seolah-olah sebagai bahasa ibu sendiri.[17] 
 
Bahasa Arab menjadi bahasa tertua dan paling lama digunakan di dunia ini. pada masa al-Qur’an diturunkan dan agama Islam semakin berkembang, bahasa Arab memiliki karakteristik yang unik dan universal, kekhasan, keistimewaan yang membedakan dengan bahasa lainnya diantaranya memiliki sebuah gaya bahasa atau uslub yang beragam. Disisi lain memiliki keindahan dalam bentuk syair dan pembentukannya yaitu alkhofiyah dal arudh serta melakukan analisa teksnya diperlukan pemahaman gramatika dan morfologi ( nahwu dan shorof).[18] 
 
1. Bagaimana proses Pembelajaran Bahasa Arab kitab Durusullughoh Al Arobiyyah Lighoiri Nathiqina Biha di Masjid Assalam Puri Mas Surabaya ? 
2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam Pembelajaran Bahasa Arab kitab Durusullughoh Al Arobiyyah Lighoiri Nathiqina Biha di Masjid Assalam Puri Mas Surabaya ? 
 
1. Untuk mengetahui proses dalam pembelajaran Bahasa Arab kitab Durusullughoh Al Arobiyyah Lighoiri Nathiqina Biha di Masjid Assalam Puri Mas Surabaya 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam pembelajaran Bahasa Arab kitab Durusullughoh 
Al Arobiyyah Lighoiri Nathiqina Biha di Masjid Assalam Puri Mas Surabaya 

METODE 
Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif, menggunakan analisis secara mendalam terkait judul, lalu dijelaskan dengan kata-kata.[19] Data kualitatif dimaknai lain dengan data yang ringan.Data macam ini terkumpul dengan riset kualitatif,dan juga bisa evaluasi kualitatif.Data kualitatif terdapat berupa rekaman data atau catatan lapangan,paragraph yang terkumpul dibungkus dengan pertanyaan bebas dalam wawancara,pengamatan partisipatif,dan juga interpretasi peneliti kepada dokumen. Pendekatan dalam menganalisis data kualitatif yang dimanfaatkan agar memperoleh arti dari macam data lewat perantara interpretasi data.[20] 
 
Sumber data utama di kegiatan riset tersebut merupakan perkataan ,tindakan dan data lain yaitu diperuntuk sebagai data tambahan,seperti halnya dokumen dan lain sebagainya.[21]. 
 
1. Wawancara atau Interview Mendalam 
Wawancara dikemas secara terstruktur dan berkaitan harapan dari peneliti. Di sini Peneliti mendatangi sumber informasi di tempat Pengamatan sebagai sasaran untuk survei juga menggunakan metode interview,sumber informan, lalu mencari informasi dari informan lain,model,penerapan dan evaluasi pengembangan Bahasa Arab lewat Pembelajaran Bahasa Arab Kitab Durusullughoh Al Arobiyyah Lighoiri Nathiqina Biha di Masjid Assalam Puri Mas Surabaya. 
 
2. Observasi atau pengamatan 
Untuk memperoleh data melalui observasi (Pengamatan) ,peneliti berusaha menceburkan diri dalam kegiatan Pembelajaran Bahasa Arab di Masjid Assalam Puri Mas Surabaya.Selain itu, Pengamatan ini perlu lebih menenekankan fokus yang cukup. Dalam observasi  ini, peneliti menyediakan buku catatan dan alat perekam  (audio dan gambar). 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ini akan sangat membantu dalam melengkapi data dari wawancara atau Interview dan observasi atau pengamatan saat dilapangan.Pengamatan kegiatan Pembelajaran Bahasa Arab di Masjid Assalam Puri Mas Surabaya dan juga terkait faktor pendukung dan penghambatnya serta data-data lain seperti sejarah,Struktur kepengurusan dan lain sebagainya. Kemudian dianalisis dan dikonfirmasi sehingga dapat menghasilkan temuan. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Proses Kegiatan Pembelajaran bahasa Arab kitab Durusullughoh Al Arobiyyah Lighoiri Nathiqina Biha di Masjid Assalam Puri Mas Surabaya 
a. Proses Kegiatan Pembelajaran bahasa Arab kitab Durusullughoh Al Arobiyyah Lighoiri Nathiqina Biha di Masjid Assalam Puri Mas 
 
Saat Pembelajaran 
Disini peneliti akan menggambarkan beberapa Dars atau materi saat proses pembelajaran bahasa Arab Kitab Durusullughoh Al Arobiyyah Lighoiri Nathiqina Biha di Masjid Assalam,sebagai berikut: 
 
Dars 1: 
[image: ] 
Gambar 1. Kitab Durusullughoh Al Arobiyyah  
Dalam pertemuan pertama kali atau perdana ,Ustadz Wajdi memulai dengan salam selanjutnya Perkenalan diri,dilanjutkan gantian  berkenalan dengan masing-masing peserta,lalu Ustadz Wajdi sedikit menjelaskan terkait gambaran Kitab Durusullughoh yang akan dipelajari kedepannya sekaligus memberikan motivasi agar semangat dalam mempelajari bahasa Arab karena itu semua merupakan kewajiban seorang muslim.Selanjutnya setelah itu Ustadz Wajdi meminta ke Peserta yang hadir untuk membuka kitabnya  pada pembahasan Dars yang pertama.  
 
[image: ] 
Gambar 2. Materi Pembahasan Dars 1 
 
Pada dars pertama halaman satu ini dalam kitab Durusullughoh Al Arobiyyah Ustadz Wajdi mengajarkan materi tentang ism Isyaroh (Kata tunjuk) هذا (ini untuk mudzakar), peserta diminta mendengarkan sambil menyimak dan mengikuti apa yang diucapkan Ustadz Wajdi sesuai yang ada Digambar. 
[image: ] 
Gambar 3. Materi Latihan pada Dars 1 [image: ]  
Gambar 4. Materi Pembahasan Dars 6 
 
Kemudian pada kesempatan soal latihan peserta diminta untuk membaca dan menulis, dan selanjutnya untuk latihan pada gambar dibawahnya masing-masing peserta diminta melihat gambar kemudian menebak siapa yang ada digambar menyebutkan bahasa Arabnya,misal gambar yang pertama  من هذا ؟ هذا طبيب sekaligus mereka mengartikan juga:"Siapa ini ?, ini dokter" dan seterusnya seperti itu sampai soal gambar terakhir. Untuk pelajaran pertama , karna belum banyak kosa kata baru maka pembahasan terakhir hanya sampai pada latihan tersebut. 
 
Ketika sudah selesai Ustadz Wajdi menyampaikan bahwa tidak ada pekerjaan rumah pada Dars pertama ini akan tetapi beliau mengingatkan agar dipelajari dirumah materi yang sudah dipelajari hari ini.Kemudian Ustadz wajdi sebelum pembelajaran ditutup mengajak kepada semua peserta untuk berdo’a kafarotul majelis dan dilanjut dengan salam Penutup. 
 
 
1.Ustadz Wajdi memulai dengan mencontohkan kalimat pertama kemudian beliau terjemahkan sendiri dan untuk kalimat kedua beliau mengucap arabnya 
2.ustadz bertanya maa hadza? kemudian semua peserta disuruh mengikuti ,setelah itu masing-masing 
3.peserta satu per satu disuruh mengucapkan bahasa Arabnya secara bergiliran per kalimat sekaligus menerjemahkannya kemudian begitu seterusnya sampai materi tentang ism” Isyaroh atau kata tunjuk tadi selesai  
4.setelah itu apabila ada Peserta yang bingung dengan materi yaang dijelaskan dipersilakan bertanya 
 
[image: ]   GAMBAR 5. MATERI PEMBAHASAN DARS 6 
PEMBAHASAN KITAB DURUSULLUGHOH AL AROBIYYAH LIGHOIRI NATHIQINA BIHA JILID 1 PADA HALAMAN 36 TENTANG LATIHAN 
1.Kemudian lanjut pada halaman 36 tentang Latihan-latihan 
2.peserta diminta untuk mengamati gambar kemudian menebaknya serta mengartikan kedalam bahasa Arab, 
3.ketika  ada gambar ma hadza untuk yang mudzakar dan ma hadzihii untuk gambar yang muanats dan dipraktekkan serta dilakukan oleh peserta secara bergantian. 
 
Dan setelah Latihan ,disetiap pelajaran terakhir pasti ada pengulasan tambahan materi tentang Kosakata baru atau bahasa araya yaitu alkalimatu aljadidah .Pada kesempatan ini peserta disuruh mendengarkan setiap kata yang disebut dan diterjemah ustadnya kemudian peserta menulis atau mencatatnya. 
 
Kemudian Ustadz Wajdi sebelum menutup pembelajaran biasa memberikan pekerjaan Rumah dalam bentuk Latihan yang dibahas tadi untuk direkam dan dimasukkan gdrive secara personal selanjutnya dikirim ke Wa Ustadz Wajdi.Selanjutnya setelah itu kalau masih ada sisa waktu dipersilahkan untuk bertanya dan kalau tidak ada Ustadz Wajdi langsung menutup dengan do’a kafarotul majelis dan dilanjut salam penutup. 
 
 
B. Penghambat dan Pendukung dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kitab Durusullughoh Al Arobiyyah Lighoiri Nathiqina Biha di Masjid Assalam Puri Mas Surabaya 
 
Dalam proses mendapatkan keterampilan bahasa Arab yang kita inginkan tentu membutuhkan waktu yang tidak sebentar, sehingga tidak cukup hanya di lingkungan perkuliahan saja saat mengkajinya. Kendala-kendala yang terjadi saat mengkaji keilmuan bahasa Arab yang menjadi penghambat kemajuan berbahasa Arab setiap individu. 
Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bersama yang melatarbelakangi betapa pentingnya belajar bahasa Arab utamanya  bagi seorang muslim, bukan hanya bahasa Internasional. Namun adalah bahasa Kitabullah Al Qur-an dan banyak dipakai pada kitab-kitab. Sehingga Indikator keberhasilan seseorang dalam menuntut ilmu ialah tentang penguasaannya dalam skill berbahasa Arab baik secara Konsep maupun praktek. 
Tentunya didalam suatu kegiatan pasti adanya penghambat dan pendukungnya,maka disini peneliti menguraikan dari hasil pengamatan dilapangan sebagai berikut. 
	a. 	Penghambat 
Dari pendapat Ustadznya : “ tidak memberikan tarif begitu kepada Santri (Menetapkan Tarif) Jadi orang-orang silahkan belajar kalau mau infaq silahkan seikhlasnya ,walaupun begitu Ketika kita tidak menetapkan  tarif dan macam-macam terkadang juga cenderung nanti tidak semangat dan meremehkan . ada yang bilang kalau dibuat gratis gitu ya jadi ndak semangat  karena mereka tidak punya ikatan .Tapi itu +- ya (orang bisa melihatnya dari berbagai sisi”.  Disini ustadznya mengatakan tarif yang tidak mengikat peserta menjadikan seolah meremehkan terhadap pembelajaran bahasa Arab itu sendiri,,tapi kemudian hal tersebut dapat dipahami dari berbagai sudut pandang. Dari pendapat peserta, pak Davit mengatakan : “ Penghambat ya secara umum Bahasa Arab itu ya susah jadi perlu kesabaran tinggi dan Biasanya temen-temennya semakin lama akan semakin berkurang itu yang sangat menghambat ,iya Seleksi Alamnya sangat ketat, Apresiasi belajar Bahasa Arab berupa materikan juga tidak ada,jadi kalau orang belajar Bahasa Arab kerja jadi mudah kan tidak seperti itu salah satu, orang yang kalau orentasinya ke materi yaitu agak males belajar Bahasa Arab, jadi ya harus bener-bener niatnya karna lillahita’ala gitu lho, sama semakin lama tingkat kesulitan Bahasa Arabnya semakin tinggi itu yang seingkali baru beberapa bulan anggep aja sudah mrotoli tinggal berapa gitu ya, akhirnya terkadang kita ingin terus kalau tidak ada temannya ya kurang semangat “.  Memang ketika dalam susatu pembelajaran,khususnya belajar bahasa Arab teman banyak atau lingkungan sangatlah mempengaruhi dan sangat memberikan dampak semangat terhadap orang lain. 
Selain itu faktor lainnya juga dipengaruhi tenaga pengajar yang kurang profesional, kendala dari para pelajar yang malas mendalami bahasa Arab, pemahaman yang masih minim serta faktor Circle pertemanan sekitar yang kurang mendukung dan fasilitas yang tidak memadai menjadikan sebagai faktor penghambat pula. b. Pendukung 
terkait Support atau dukungan dari Yayasan Masjid bidang Kajian dan Pendidikan,selaku ketuanya prof. Daniel secara sederhana menyampaikan disini terkait dukungan dari Yayasan Assalam sendiri masih seperlunya dan secukupnya artinya dikarenakan dana atau anggaran yang disediakan tidak terlalu banyak. 
Selanjutnya kalau kita melihat dari pendapat peserta , terkait faktor pendukung dari sudut pandang mereka,diantaranya pak Davit sebagai peserta factor jarak yang mendukung ,suasanannya cukup adem jadi buat belajar itu bisa masuk terus ,waktunya juga tidak terlalu malam, Ustadnya juga mudah diterima dalam penyampaian materi, sabar,dan kitabnya sendiri tidak banyak konseptual melainkan lebih banyak praktek jadi kita bisa banyak mengaplikasikannya jadi lebih mudah dipahami.  Berkenaan Jarak Lokasi dengan tempat tinggalnya yang terjangkau menjadikan sebagai salah satu faktor Pendukung,mengapa  mereka antusias dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab di Masjid Assalam Puri Mas Surabaya. pendapat oleh ustadz Wajdi, selaku Pemateri atau Ustadznya yang mengatakan : “ Faktor Pendukung pertama  dari sisi Kitab itu sudah tersedia, Kurikulum Bahasa Arab ini Kitabnya sudah tersedia  Ready gitu, siapa yang mau ikut tinggal mungkin buka file Copy nya atau apa Namanya ngeprint atau membeli secara Tempat di Masjid itu sudah cukup luas bagus ya dan juga ber-AC dan disitu juga bisa menampung peserta santri Ikhwan dan akhwat banyak serta ada pembatasnya. Kemudian dari segi waktu . umum pekerja sangat mendukung yak karna kan diluar jam kerja karna siapa saja bisa, karna kalau pekerja otomatis pagi sampai sore  , jadi mereka sangat terbantu dengan jadwal yang malam . dari sisi peralatan Papan Tulis,Spidol,AC dan sebagainya Cukup lah, Layak secara tempat kemudian dari sisi lain yang cukup mendukung ya mungkin juga bahwa kita tidak memberikan tarif begitu kepada Santri (Menetapkan 
Tarif) Jadi orang-orang silahkan belajar kalau mau infaq silahkan seikhlasnya “.   
Penghambat: biaya yang gratis atau seikhlasnya cenderung menjadikan pandangan remeh bagi peserta terhadap pembelajaran bahasa Arab di Masjid Assalam Puri Mas,paham akan prioritas terkait urgensi semangat belajar.waktu yang dirasa malam dan jumlah peserta yang sedikit menjadikan sebagai hambatan,image bahasa Arab yang sulit dan kurang tulusnya niat dalam mencari Ilmu. 
Pendukung ;publikasi dan marketing kegiatan yang dibantu pihak Assalam,kitab yang sudah tersedia dan fasilitas yang cukup memadai,pembelajaran yang dalam Kajian lebih dominan praktek ,lokasi tempat belajar yang terjangkau,serta menjaga ketat aturan syariat antara laki-laki dan perempuan. 
Simpulan
Proses Pembelajaran Bahasa Arab kitab Durusullughoh Al Arobiyyah Lighoiri Nathiqina Biha di Masjid Assalam Puri Mas Surabaya berdasarkan hasil penelitian yang peneliti telah lakukan terhadap pembelajaran bahasa Arab Kitab Durusullughoh Al Arobiyyah Lighoiri Nathiqina Biha di Masjid Assalam Puri Mas Surabaya meliputi: Proses kegiatan meliputi beberapa pelajaran,kegiatan pembelajaran bahasa Arab,hasil dari kegiatan pembelajaran bahasa Arab yaitu  pembelajaran bahasa arab yang bertempat di Masjid Assalam Puri Mas dilakukan selama 1 Pekan sekali pada malam hari,kegiatan berubah dari yang seblumnya offline menjadi online. 
Pembelajaran bahasa Arab kitab Durusullughoh Al Arobiyyah lighoiri Nathiqina Biha di Masjid Assalam Puri Mas Surabaya Faktor penghambat dalam pembelajaran bahasa Arab kitab Durusullughoh AlArobiyyah Lighoiri Nathiqina Biha di Masjid Assalam Puri Mas Surabaya yaitu : Biaya yang gratis atau seikhlasnya cenderung menjadikan meremehkan bagi peserta terhadap pembelajaran bahasa Arab di Masjid Assalam Puri Mas,Paham Akan Prioritas terkait urgensi semangat belajar dan kemauan indivu untuk meluangkan waktu dalam belajar bahasa Arab,Berkaitan waktu yang larut malam dan jumlah peserta yang sedikit,Image bahasa Arab yang sulit dan kurang tulusnya  dalam mencari Ilmu Agama. Adapun faktor pendukung yaitu : Publikasi dan pembuatan yang dibantu pihak Assalam,Kitab yang sudah tersedia,Fasilitas seperti tempat,peralatan, AC yang cukup lengkap dan nyaman,Pembelajaran yang dalam Kajian dari pemateri antara teori dan praktek lebih dominan prakteknya. 
Dari kegiatan Bahasa Arab yang sudah berlangsung, Peneliti berharap agar kegiatan rutin yang berkaitan pembelajaran Bahasa Arab di Masjid Assalam Puri Mas Surabaya untuk ditingkatkan dengan cara di evaluasi setiap bulannya dan bisa diikuti dan dikembangkan di Masjid-Masjid lainnya khususnya di Surabaya. 
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UCAPAN TERIMA KASIH  
Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang berperan penting dalam pelaksanaan penelitian ini. 
Terima kasih khususnya kepada Masjid Assalam Puri Mas Surabaya yang menyediakan fasilitas dan lingkungan belajar yang mendukung. Selain itu, apresiasi disampaikan kepada peserta didik yang telah menunjukkan antusiasme dan komitmen tinggi dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini tidak akan berhasil tanpa dukungan dan partisipasi aktif dari semua pihak yang terlibat. 
Bahasa Arab sangat penting dan memengaruhi banyak aspek kehidupan sosial di Indonesia. Bahasa Arab dan penyebaran Islam masuk dan berkembang di Indonesia sejak abad ke 13 melalui para da’i dari Timur Tengah. Seorang peneliti mengatakan bahwa bahasa Arab merupakan sebuah bahasa dengan tujuan khusus di Indonesia, karena banyaknya kosakata berasal dari bahasa Arab yang diserap menjadi kosakata bahasa Indonesia, terutama dalam hal peribadatan [1]. Seperti kata doa, sholat, nikah  dan lain sebagainya. Karena bahasa Arab dianggap sebagai alat untuk mempelajari kitab suci, beberapa orang menganggap bahwa bahasa Arab merupakan bahasa agama [2], sebagian orang percaya bahwa belajar bahasa Arab berarti belajar bahasa ilmu pengetahuan islam [3]. Pandangan ini tidak salah karena fakta bahwa sebagian besar referensi dalam ilmu pengetahuan islam dibuat dalam bahasa Arab.  Dalam beberapa dekade terakhir, bahasa Arab telah menjadi subjek penelitian yang sangat luas dan mendalam, dengan berbagai disiplin ilmu yang mempelajari berbagai aspeknya.
[bookmark: _Hlk165361037]Mempelajari sebuah bahasa tidak akan lepas dari upaya penguasaan kosa kata bahasa itu sendiri. Begitupun dengan bahasa Arab. Kosakata merupakan salah satu unsur bahasa yang harus dikuasai oleh pembelajar bahasa asing untuk dapat memperoleh kemahiran berkomunikasi dengan bahasa tersebut [4]. Kosakata dalam bahasa Arab disebut Mufradat. Baik pengucapan maupun makna. Mufradat memiliki peran penting dalam penguasaan suatu bahasa [5], begitu juga dengan bahasa Arab [6]. Namun sayangnya pembelajaran bahasa Arab khususnya di Indonesia masih dianggap menjadi salah satu momok bagi para siswa. Mereka seringkali memiliki rasa terpaksa dalam menghafal dan memahami Mufradat [7]. Ada banyak faktor yang menjadi sebuah penyebab para siswa merasa terbebani untuk mempelajari bahasa Arab, salah satunya metode pengajaran yang monoton dan tidak sedikit yang merasa malas maupun bosan ketika mereka membaca tulisan-tulisan Arab [8], terlebih lagi bagi mereka yang tidak terbiasa maupun tidak bisa membaca Al-Qur’an [9].
Dalam mengatasi tantangan pembelajaran, sebuah Lembaga Pendidikan diharuskan memiliki inovasi dalam metode pengajaran yang dapat menarik minat siswa dan memudahkan pemahaman mereka terhadap Mufradat. Salah satu pendekatan yang efektif adalah metode pembelajaran berbasis konteks, di mana kosakata diajarkan melalui situasi nyata dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu metode pengajaran Bahasa arab berbasis konteks yang cukup efektif  untuk memperoleh pemahaman Mufradat pada sebuah kitab pembelajaran adalah menggunakan metode penerjemahan arab pegon [10] Metode ini menawarkan pendekatan yang unik dan menarik bagi para siswa karena mereka bisa belajar Bahasa Arab melalui konteks bahasa dan budaya yang sudah akrab bagi mereka. Melalui penerapan metode ini, siswa tidak hanya belajar Mufradat baru dalam Bahasa Arab, tetapi juga memahami makna dan penggunaannya secara lebih mendalam dalam konteks keagamaan dan kehidupan sehari-hari [10].
Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan salah satu Ustadz di kelas X Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo, didapatkan informasi bahwa para santri masih banyak yang kurang mampu dalam menguasai Mufradat, disebabkan karena para santri berlatar belakang sekolah yang berbeda dan rata-rata mereka hanya memiliki sedikit bekal dalam pembelajaran Bahasa arab. Berdasarkan pemaparan diatas diharapkan metode penerjemahan arab pegon mampu mengatasi kurangnya penguasaan mufradat santri dalam pembelajaran Bahasa arab. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui seberapa besar penguasaan Mufradat santri dengan menerapkan metode arab pegon.
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi senada dengan penelitian ini, yang pertama, penelitian yang berjudul “Penerapan Arab Pegon Pada Kemampuan Literasi Di Madrasah Diniyah Taklimiyah Ula Islamiyah Desa Bojongsana Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal,” pada penelitian tersebut disimpulkan bahwa Penerapan Arab pegon di Madrasah Diniyah Taklimiyah Ula Islamiyah sudah berjalan dengan baik dan berdampak pada peningkatan kemampuan literasi siswa [11]. Kemudian Artikel penelitian kedua yang berjudul “ Metode Lalaran Kitab Ro’sun Sirah untuk Meningkatkan Kosakata Santri di Pondok Pesantren Darun Najah “ menyimpulkan bahwa metode lalaran, yaitu salah satu metode untuk penerjemahan arab pegon dalam kitab Ro’sun Sirah dapat meningkatkan  kosakata santri Pondok Pesantren Darun Najah Sambikarto [12]. Selanjutnya pada penelitian ketiga “ Implementasi Metode Bernyanyi dalam Menambah Mufrodat Bahasa Arab ” menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signfikan dalam menambah mufradat Bahasa Arab dengan menggunakan metode bernyanyi di kelas VII SMP IT As Syifa Boarding School Jalancagak Subang [13]. Sejalan dengan informasi tersebut, penelitian diatas fokus pada penerapan arab pegon, metode lalaran kitab ro’sun sirah dan menambah mufradat dengan metode bernyanyi, namun dalam penelitian ini penulis lebih menganalisis pengaruh arab pegon dalam meningkatkan penguasaan mufradat santri Al Fattah Sidoarjo.
Dalam pembiasaan pembelajaran bahasa Arab, terutama pada lembaga pendidikan pesantren di Indonesia menggunakan Metode penerjemahan Arab pegon. Arab Pegon disebut pula Arab Pego atau Arab Jawi. Yaitu, tulisan yang menggunakan huruf Arab atau huruf hijaiyah, tetapi dalam praktik bahasanya orang-orang menggunakan bahasa Jawa atau bahasa daerah lainnya sesuai keinginan dan asal daerah mereka. Di beberapa tempat, Arab Pegon juga biasa disebut dengan Arab Melayu. Hal ini dikarenakan menggunakan bahasa Melayu atau Indonesia atau bahasa lokal lain yang ditulis dengan huruf Arab. Huruf Arab pegon memiliki keunikan pada cara penulisannya, Jika dilihat dari kejauhan, tulisan tersebut seperti tulisan bahasa Arab pada umumnya. Akan tetapi, jikalau diamati lebih detail, susunan ataupun rangkaian huruf-hurufnya bukan susunan bahasa Arab yang sebenarnya. Hampir Tidak ada orang Arab asli yang dapat membaca tulisan Arab Pegon. Mereka tidak akan bisa membaca Arab Pegon dengan jelas seperti orang Jawa atau Melayu asli [14].
Terjemahan Arab pegon sering dipraktikkan oleh ulama Jawa dan didasarkan pada keunggulan kitab kuning dan karakteristik siswa atau santri yang tidak terbiasa dengan komunikasi lisan bahasa Arab. Dalam kegiatan penerjemahan Arab pegon, santri di bawah bimbingan seorang Ustadz mengkaji sebuah kitab dengan menerjemahkan setiap kata, frasa, dan elemen gramatikal bahasa Arab ke dalam bahasa Jawa [15]. Penerjemahan yang dilakukan oleh santri biasanya disebut "ngesahi" atau "maknani", yang berarti "memberi tanda baca” atau “memberi arti". Proses penerjemahan ini dilakukan dengan menulis setiap kata Arab dengan miring ke bawah, sehingga sering juga disebut dengan "makna gandhul", yang berarti "terjemahan menggantung", atau "makna jenggot" karena menggantung seperti jenggot [16].
Keberhasilan Arab Pegon dalam pembelajaran Bahasa arab telah banyak dirasakan oleh beberapa lembaga pendidikan islam, diantara ditunjukkan pada penelitian yang berjudul “ Pendampingan Belajar Baca Tulis Pegon bagi Santri Baru MTs di Pondok Pesantren Al-Amien Ngasinan Rejomulyo Kediri “. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa sebanyak 75% santri mulai bisa menulis makna dalam kitab berbahasa arab Gundul dan membaca tulisan arab pegon dengan baik dan benar [17]. Di Pondok Pesantren Al Fattah dari awal pendiriannya hingga saat ini, masih memegang teguh dan konsisten menggunakan metode pembelajarannya dalam mengkaji kitab-kitab yang diajarkan, yakni menggunakan metode penerjemahan Arab Pegon. Yang mana Pondok Pesantren Al Fattah adalah pondok yang didirikan oleh K.H. A. Soebroto di desa Banjarsari Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo pada tahun 1976. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dapat memberikan informasi tentang bagaimana relevansi arab pegon terhadap pembelajaran Bahasa Arab, terlebih pada peningkatan penguasaan mufradat santri di era Pendidikan saat ini. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh arab pegon dalam meningkatkan penguasaan mufradat santri di Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo. Maka fokus penelitian ini adalah; Pertama, bagaimana penguasaan mufrodat santri Al-Fattah Sidoarjo. Kedua, apakah ada perbedaan peningkatan penguasaan mufrodat sebelum dan sesudah diterapkannya arab pegon.
 
II. Metode
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif untuk mendeskripsikan hasil uji statistik dari data yang telah terkumpul [18], serta mengidentifikasi sejauh mana arab pegon efektif dalam meningkatkan penguasaan mufradat santri di Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo. Penelitian ini akan dilaksanakan selama tiga bulan, mulai dari bulan September hingga November 2024, di Pondok Pesantren Al Fattah yang berlokasi di Desa Banjarsari, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri kelas X di Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo, dengan sampel sebanyak 30 santri yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan latar belakang pendidikan dan memiliki sedikit bekal dalam pembelajaran Bahasa Arab.
	

Gambar 1. Prosedur penelitian Pengaruh Arab Pegon Dalam Meningkatkan Penguasaan Mufradat ‎Santri

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes tertulis (pre-test dan post-test) yang terdiri dari soal-soal pilihan ganda dan esai untuk mengukur penguasaan mufradat santri. Dengan menggunakan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan mendetail mengenai pengaruh Arab Pegon terhadap peningkatan penguasaan mufradat santri di Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo.
Teknik analisis data dalam penilitian ini meliputi Analisis Statistik Deskriptif yang mencakup berbagai aspek, seperti jumlah data, nilai minimum dan maksimum, nilai rata-rata (mean), serta standar deviasi. Kemudian dialnjutkan dengan Uji Normalitas dan Uji t-test menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 26.

III. Hasil dan Pembahasan
1. Penguasaan Mufrodat Santri Al-Fattah Sidoarjo	
Penguasaan mufrodat menjadi elemen penting dalam pembelajaran Bahasa Arab di pondok pesantren. Sebagai bahasa Al-Qur'an, Bahasa Arab memiliki peran sentral dalam mendukung pemahaman teks-teks keislaman, seperti Al-Qur'an dan hadist. Dengan penguasaan kosakata yang baik, santri tidak hanya mampu membaca dan memahami teks keagamaan, tetapi juga dapat berkomunikasi dalam Bahasa Arab, baik secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu, banyak pesantren menjadikan mufrodat sebagai bagian inti dari kurikulum pembelajaran mereka[19].  
Di pondok pesantren, metode pembelajaran mufrodat bervariasi untuk memastikan santri dapat menguasai kosakata dengan efektif. Metode drilling, misalnya, digunakan untuk melatih pengulangan kosakata dalam konteks kalimat sehari-hari. Selain itu, kegiatan muhadatsah atau percakapan harian menjadi salah satu cara santri mempraktikkan kosakata secara langsung. Terkadang pesantren juga memanfaatkan media interaktif seperti aplikasi digital dan permainan edukasi guna menarik minat santri. Pendekatan ini dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan mendukung keterampilan praktis santri[20].
Santri di Pondok Pesantren Al-Fattah Sidoarjo menghadapi berbagai tantangan dalam menguasai kosakata baru, baik dari segi pemahaman, penghafalan, maupun penggunaan mufrodat dalam konteks kalimat atau percakapan. Beberapa faktor yang memengaruhi penguasaan mufrodat antara lain motivasi belajar, kemampuan menghafal, dan metode pembelajaran yang diterapkan. Santri yang memiliki kemampuan menghafal lebih baik cenderung lebih cepat memahami kosakata baru, sementara yang kurang mampu menghadapi kesulitan dalam mengingat mufrodat. Selain itu, penggunaan metode tradisional seperti hafalan semata dinilai kurang efektif dalam membangun pemahaman mufrodat secara holistik. Oleh karena itu, diperlukan metode yang lebih kreatif dan relevan untuk meningkatkan penguasaan mufrodat, seperti yang ditawarkan oleh penerapan metode Arab Pegon.



Gambar 2. Grafik penguasaan mufrodat Santri kelas X Pondok Pesantren Al-Fattah Sidoarjo

Berdasarkan hasil pre-test yang ditunjukkan pada gambar 2, penguasaan mufrodat siswa sebelum menerima perlakuan menunjukkan variasi yang signifikan. Skor berkisar antara 19 hingga 55, dengan banyak siswa mendapat skor dikisaran bawah dan tengah. Beberapa siswa memiliki nilai yang sangat rendah, seperti 19 dan 23, yang mengindikasikan penguasaan kosakata yang terbatas, disebabkan beberapa santri yang tidak mampu menjawab soal yang diujikan. Sebaliknya, hanya beberapa siswa yang meraih nilai yang lebih tinggi, seperti 55, yang menunjukkan tingkat penguasaan kosakata yang relatif lebih baik. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan penguasaan kosakata yang tidak merata di antara para siswa, dengan nilai rata-rata yang cenderung berada di kisaran menengah ke bawah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa membutuhkan dukungan lebih lanjut untuk meningkatkan penguasaan mufrodat mereka, menekankan pentingnya menerapkan perlakuan yang direncanakan untuk mengatasi kesenjangan ini dan meningkatkan keterampilan kosakata mereka secara komprehensif.

1. Peningkatan Penguasaan Mufrodat Sebelum Dan Sesudah Diterapkannya Arab Pegon


Gambar 3. Nilai Post-test Penguasaan Mufrodat Santri Kelas X Pondok Pesantren Al-Fattah Sidoarjo

Grafik ini menggambarkan perbandingan antara nilai pre-test yang terdapat pada gambar 2 dan post-test yang terdapat pada gambar 3 dari 30 peserta program penguasaan kosakata. Grafik tersebut menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam nilai post-test dibandingkan dengan nilai pre-test, yang mengindikasikan keefektifan metode pembelajaran. Sebagian besar peserta mencapai kemajuan yang signifikan, dengan beberapa peserta menunjukkan peningkatan yang tinggi, sementara yang lain mengalami peningkatan yang moderat tergantung pada skor awal mereka. Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa pendekatan berbasis Arab Pegon berdampak positif terhadap penguasaan kosakata siswa, seperti yang tercermin dalam tren peningkatan yang konsisten dalam hasil posttest.

Sebelum diterapkannya metode Arab Pegon, penguasaan mufrodat santri di Pondok Pesantren Al-Fattah Sidoarjo masih menghadapi beberapa kendala. Rata-rata nilai pre-test yang diperoleh santri hanya mencapai angka 39,97, dengan sebagian besar santri mengalami kesulitan dalam menghafal dan memahami kosakata baru. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya pendekatan yang relevan dengan budaya lokal, serta minimnya variasi dalam metode pembelajaran yang digunakan. Santri sering kali kesulitan menghubungkan kosakata Arab dengan konteks yang familiar dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang diterapkan pada waktu tersebut cenderung konvensional, seperti hafalan tanpa memperhatikan aspek penggunaan mufrodat dalam kalimat atau percakapan praktis. Akibatnya, tingkat pemahaman santri terhadap kosakata baru masih rendah, yang berpengaruh pada kemampuan mereka dalam berbicara atau menulis menggunakan bahasa Arab. Selain itu, faktor internal seperti motivasi belajar dan tingkat pemahaman individu juga mempengaruhi penguasaan mufrodat. Beberapa santri merasa bahwa materi yang disampaikan kurang menarik dan sulit untuk diikuti, sehingga dampaknya pada hasil belajar menjadi terbatas. Setelah diterapkannya metode Arab Pegon, terjadi peningkatan yang signifikan pada penguasaan mufrodat. Nilai ‎rata-rata post-test meningkat menjadi 83.93 dengan standar deviasi 8.175 dan varians 66.823. Skor tertinggi ‎posttest mencapai 98, sementara skor terendah adalah 61. Perbedaan yang mencolok ini menunjukkan bahwa ‎Arab Pegon membantu santri dalam memahami kosakata secara lebih baik dan meningkatkan konsistensi ‎penguasaan mufrodat mereka‎.
Penguasaan mufrodat merupakan salah satu kemampuan utama yang perlu dimiliki santri di pondok pesantren, karena mendukung pemahaman teks-teks agama, seperti Al-Qur'an dan hadist. Namun, dalam praktiknya, banyak santri yang kesulitan menghafal dan memahami kosakata Bahasa Arab secara efektif. Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa pesantren mulai mengintegrasikan metode pembelajaran dengan penggunaan Arab Pegon, sebuah tulisan Arab yang disesuaikan dengan pengucapan bahasa lokal[21]. Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan daya serap santri terhadap mufrodat.
Arab Pegon mempermudah santri dalam mempelajari mufrodat karena tulisan ini lebih dekat dengan sistem bahasa lisan mereka. Dengan menggunakan Arab Pegon, santri dapat memahami arti kosakata sekaligus membangun keterampilan membaca teks Arab dengan lebih cepat. Selain itu, metode ini membantu santri mengaitkan kosakata Arab dengan konteks bahasa yang mereka gunakan sehari-hari, sehingga lebih mudah diingat. Beberapa pesantren yang telah menerapkan Arab Pegon melaporkan peningkatan signifikan dalam hasil tes penguasaan mufrodat, di mana lebih dari 80% santri berhasil mencapai target pembelajaran[22]. 
Integrasi Arab Pegon dalam pembelajaran mufrodat terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata santri di pondok pesantren. Selain lebih kontekstual dan mudah dipahami, metode ini juga mampu memotivasi santri untuk belajar lebih giat. Untuk memaksimalkan hasil, disarankan agar pesantren terus mengembangkan media pembelajaran berbasis Arab Pegon, seperti buku panduan, latihan soal, dan program hafalan kosakata terjadwal. Dengan demikian, penggunaan Arab Pegon dapat menjadi solusi yang berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi santri dalam Bahasa Arab[23].

Tabel 1. Hasil uji t Paired Sampel Test

	
	
	Std.
Deviation
	Std. 
Error Mean.
	
t
	    
df
	
Sig. (2-tailed)

	Pair 1
	Pre-Post
	7.885
	1.440
	-30.541
	29
	.000

	
	
	
	
	
	
	



Berdasarkan hasil paired samples test, dapat dilihat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest setelah diterapkannya metode Arab Pegon dalam pembelajaran mufrodat santri di Pondok Pesantren Al-Fattah Sidoarjo. Hasil Paired Samples Test menunjukkan bahwa rata-rata perbedaan antara pretest dan posttest adalah -43.967 dengan standar deviasi sebesar 7.885. Standar error mean (SEM) sebesar 1.440 memberikan interval kepercayaan sebesar -46.911 hingga -41.022. Hasil ini menunjukkan perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest dengan nilai t sebesar -30.541 dan p-value sebesar 0.000, yang berarti bahwa hasilnya sangat signifikan dengan tingkat signifikansi dua sisi (2-tailed) sebesar 0.000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Arab Pegon secara signifikan meningkatkan penguasaan mufrodat santri di Pondok Pesantren Al-Fattah Sidoarjo.

IV. simpulan
Menerapkan metode Arab Pegon yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Fattah Sidoarjo menunjukkan dampak positif yang signifikan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test siswa sebelum menerapkan metode ini adalah 39,97, yang menunjukkan kesulitan besar dalam penguasaan mufrodat. Setelah menerapkan metode Arab Pegon, nilai rata-rata post-test meningkat drastis menjadi 83,93, yang mencerminkan peningkatan yang signifikan dalam penguasaan mufrodat.
Grafik pre-test dan post-test menggambarkan kenaikan yang konsisten. Sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan yang substansial, dengan nilai posttest tertinggi mencapai 98. Peningkatan ini didukung oleh relevansi, kontekstualitas, dan sifat menarik dari metode Arab Pegon, yang memotivasi siswa untuk belajar lebih giat. Metode ini tidak hanya memfasilitasi penghafalan kosakata tetapi juga membantu siswa memahami penggunaan kontekstualnya, sehingga lebih mudah diingat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Analisis statistik semakin memperkuat temuan ini, dengan perbedaan rata-rata antara skor pre-test dan post-test sebesar -43,967, signifikan pada interval kepercayaan 95%. Nilai t sebesar -30,541 dan nilai p sebesar 0,000 menegaskan bahwa hasilnya sangat signifikan. Standar deviasi sebesar 7,885 menunjukkan peningkatan yang konsisten di seluruh peserta. Metode Arab Pegon tidak hanya secara signifikan meningkatkan penguasaan kosakata siswa, tetapi juga menawarkan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, relevan, dan menarik. Untuk memaksimalkan hasil, disarankan agar pesantren terus mengembangkan materi pembelajaran berdasarkan Arab Pegon, seperti panduan instruksional, latihan latihan, dan program hafalan kosakata terjadwal. Dengan demikian, metode ini dapat menjadi solusi yang berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi bahasa Arab santri di pesantren, sekaligus mendukung pemahaman mereka terhadap teks-teks keagamaan dan komunikasi dalam bahasa Arab.
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